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PENDIDIKAN ANAK MENURUT AL-QUR’AN

Radiatul Hasanah
Dosen Fakulias Tarbivah dan Keguruan IAIN Imam Bonjol Padang

Abstract:

Abstrak: Klasifikasi ayat yang mengandung makna anak dalam al-Qur’an dlscblfl dc:&gafl
beberapa kata sebagai berikut: Kata  Thiflun dalam berbagal pola sebanyak 4 *i}"m-k ala
Waladun dalam berbagai pola scbanyak 103 ayat. Kata ibn, Bunayya dar.: segala bentuknya
schanyak 164 ayat. Kata Yatama/Yatim scbanyak 23 ayat, Kata Dzurrivyah sebanyak 32
avat, Kata Ahlun sebanyak 92 ayat. Kata Ghulam sebanyak 13 ayal. Karena i?anyaknya
kata yang mengandung makna anak maka penulis membatasi pada beberapa kata ibnun atau
bunayya saja. Pendidik terhadap anak dalam al-Qur'an terdapat da]ﬂm Quran Surat Nuh
adalah  pendidik memiliki tanggung jawab tinggi untuk keberhasilan dan keselamatan
anaknya. Maksudnya jasa pendidikan menyangkut tanggung jawab moral _t_crhadap
keberhasilan anak didik di dunia dan keselamatannya di akhirat. Pada Qs. Yusuf dl jelaskan
bahwa karakter seorang pendidik adalah: memberikan pengalaman belajar sccara riil k'epada
anak didik, berfikir logis dan menggunakan kepekaan hati nurani, menerapkan sistim dialog
scbagai saluran pendidikan, memberlakukan anak didik scsuai dengan potensinya.
Sedangkan dalam  surat Lugman ayat 13, menjelaskan bahwa Lugman memberikan
pengajaran dengan cara mau 'izhah yang berati naschat yang memerlukan sikap pendekatan
dan sikap lemah lembut dalam menghadapi scorang anak. Sedangkan materi pendidikannya
adalah: pendidikan keimanan, ibadah, akhlak dan pendidikan sosial. -

Kata Kunci: Pendidikan Anak, Al-Qur’an

A. PENDAHULUAN Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan)
Anak adalah dambaan setiap keluarga, manusia kecintaan kepada apa-apa
Anak merupakan pembawa kebahagiaan vang diingini, yaitu: wenita-wanita
datam keluarga juga masysrakst; apaptin e anak-anak, harta yang banyak dari
bagaimanapun corak dan karakter masyarakat _Jenis emas, perak, kuda pilihan,
tersebut. D1 dalam masyarakat muslim, sesua binatang-binatane  ternak g
dan kesenangan hidup sebagaimana hidhibdi i \. _
dinyatakan Allah dalam QS. Ali Imran/3:14, tempat kembali yang baik (surea).”
berikut ini: (QS. A]iI _. 1}'1‘;;3 (surga).

A S el s ST

: PN Kehadiran ak membenkan
,.__;:ﬁ | A kekuatan cinta ?;:m k:‘iﬁatsayaug dalam
. o :,Jn...n...] mandlly ey keluarga ataupun masyarakat, kelurga tanpa
anak sering kali terasa hambar dan gersang

,:.;n:;"ilj :4.-4{ 43 F 13 2 ¥ ﬁj bila tidak didukung dengan kekuatan iman.

o] J'-‘"_, s - Kedudukan anak dalam pandangan nilai
budaya dan norma yang hidup ditengah
masyarakat memiliki tempat khusus ﬁl%ﬂk
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Anak  dalam  kedudukannya sebagai
anggota  keluarga berada  dibawah
pen gasuhan dan tanggungjawal orang tuanya,
Orang tua mempunyar peran penting dalam
membentuk dan menjadikan anak sebagai
seorang yang memiliki karakter sesuai dengan
yang dikehendaki al-Qur'an dan  Sunnah
Rasul

Pendidikan  anak  dalam  berbagai
aspeknya, seperti aspek keimanan, akhlak,
fisik, intelektual, psikis, sosial dan seksual,
padﬂ tahap pertama orangtua mempunyai
peran penting dalam mengajarkan anak-anak
yang berada dalam pengawasannya. Banyak
aval vang mengarah kepada orang tua untuk
mencurahkan tenaga dan fikiran dalam rangka
memperbaiki anak melalui  pendidikan,
schingga mereka (anak) dapat menjadi
perantara untuk mendekatkan din kepada
Allah, bukan sebaliknya menjadi fitnah
(bencana) khususnya bagi orang tua, dan
masvarakat pada umumnya.

B. PEMBAHASAN
1. Pengertian dan Batasan Anak

Anak, secara bahasa berarti kr.mrunan,
dan manusia yang masih kecil’, yakni
manusia yang lahir  (baik Iaki-lalu,

perempuan, atau khunsa) dari rahim seorang.
ibu, sebagai hasil dari perkawinan antara dua_-

lawan jenis.” Oleh sebab itu, istilah an:

secara umum ditujukan kepada manusia yang

masih kecil, baik secara fisik, mental, maupun

usia. Kemudian, karena kepentingan ilmu

pengetahnan dan keperluan teknis lainnya,
konsep anak diklasifikasi berdasarkan kriteria
tetentu dan dilabeli dengan istilah-istilah
spesifik tertentu pula, seperti penyebutan anak
ka.ndung, anak tiri, anak angkat, anak yatim-
, dan bdampa istilah lainnya dimana

rhiuitng-mnamg memiliki kriteria tersendiri.

Di dalam bahasa Arab, istilah umum
yang dipakai untuk anak adalah al-walad. Di
samping itu, terdapat pula kata-kata yang juga
menunjukkan makna anak dalam pengertian
dan kriteria yang khusus, seperti al-shabiy
dan al-thifl (anak bayi laki-laki, termasuk
kanak-kanak. la secara majaz disebut laki-laki
sampail masa baligh), al-shaghir (anak kecil).
dan al-ghulam (remaja/anak baru gede/ABG)
atau  bunayya. Istilah ini sendiri muncul
karena dalam pandangan Islam dibedakan
antara anak yang masih kecil (belum baligh)
dengan anak yang sudah baligh. Anak yang
masih kecil juga ada yang belum mumayyiz
(kemampuan untuk dapat membedakan antara
yang hak dan bathil) dan ada pula yang sudah
mumayyiz." Berikut ini dijelaskan beberapa
istilah terkait dengan konsep anak tersebut.

Pertama, al-thifl, kata al-thifl (jama -nya
al-athfal) dimaknai dengan anak kecil

schingga ia baligh dan terkadang digunakan

untuk menyebutkan manusia atau hewan yang
masihkncdseﬂas:ﬂapbag:mkwddmm
bmdabmkltu]amakataumqﬁad. Dalam

defenisi yang lain, kata al-rhiff dimaknai
dengan bagian kecil dari segala sesuatu atau

unsur dari: suaﬂbmdabaikyangnnnpakam.

tidak.® Secara terminologi kata al-thifl (dalam

bentuk mufrad) berarti anak yang baru saja
lahir atau anak yang belum tumbuh besar

sampai usia ketlka ia mulai mengerh aurat.
".Seﬂangkan daiam bentuk jamaknya, yakni al-
athfdl, biasanya mununjuk kepada anak-anak
yang telnh mengetahui dan mengerti n-.n:ang

aurat.®

Kedua, al-shaghir, Kkata AIM
menurut bahasa berarti anak kecil, sebagai
lawan dari kata al-kabir (orang dewasa/yang
besar). Asal katanya dari fi'il shaghura,
shaghir (shifah musyabbahah) dan jamaknya
adalah  shighdr. Sedangkan ashgharahu
ghayruhu, shaghgharahu-tashghiran, dan

? Tbid,,

i Abduh Salam Harun, al-Mu ‘jam al-Wasith,
(Kairo: Majma® al-Lughah al-'Arabiyah, 1960),
h. 566

* Ibny Mandzur, Lisdn al-'drab, (Kmm‘:‘ht

al-Ma' Eﬂf, w), jilid IV, h. 2681

{ Farid, al-Isldm wa
MF %ﬂmmmm
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istashgharahu, artinya menganggapnya kecil
atau hina. Sementara kata al-shughra adalah
bentuk muannats (feminim gender) dan
ashghar (lebih kecil).”

Al-Shighar (kecil) bukanlah sifat yang
asli, walaupun sifat itu adalah kondisi asli
bagi manusia sejak permulaan fitrahnya. Sifat
al-shighar 1tu bukanlah sesuatu yang mesti
ada pada setiap manusia, sebab hakikat atau
identitas manusia tidak memerlukan sifat
shighar (kecil). Allah S.W.T menciptakan
manusia unfuk mengemban berbagai beban
dan tanggung jawab serta mengenal sang
Khalig (QS. al-Ahzah: 72). Karcna itulah
manusia diciptakan atas dasar suatu sifat yang
menjadi perantara untuk mencapai maksud
dan tujuan dan penciptaannya. Manusia
dalam penciptaannya diberikan  potensi
miclekual atau kecerdasan akal serta
sempumna  kemampuannya dan  punya
kekuatan  yang

sifat shaghir adalah sifat yang bertolak-

belakang dengan kemampuan diatas, karena

itulah sifat shighar dirandang sebagai sifat
yang datang kemudian.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami
bahwa vang termasuk sifat shaghir

diantaranya adalah belum memiliki potensi
ntelektual atau kecerdasan akal. Al-shaghir
Juga identik dengan tidak sempurnanya
kemampuan, belum memiliki kekua

lengkap, dan lemﬁﬂBs sebagai. K

vang belum utuh. Dalam konteks hak-hak

anak, pemahaman tentang hal inilah
kemudian yang menjadi landasan dalam
memperlimbangkan  pentingnya  jaminan
hidup bagi anak-anak dengan segala
fasilitasnya.  Begitu pula dengan jaminan

" Huzacmah Tahido Yanggo, Figh Anak
Metode Islam dalam Mengasubh dan Mendidik
Anak serta Hukium-hikum yang Berkaitan dengan
Anak, (Jakara: al-Mawardi, 2004), cer, ke-1.h. 1.
dikutip dani kitab asli: al- Mukhtar al-shilifiah,
Muhammad bin Abi Bakar bin Abdul Qudir ul-
Razy, h. 363 Lihat juga Ibn Manzhils, Lisdn o).
‘Arab, (Dar al-Ma'drif), h 2452 dun 2453,
Ahmad bin Muhammad bin All, al-Mishbah a).
Munir fi Gharib al-Syvarh al-Kabir, juz |- 403,

* Ibid,.

?.fb;;_i. h.2

lengkap schingga ia
merupakan makhluk yang utuh. Sedangkan

- dungan terhadap terpenuhinya hak-hak

!:::;tt,ld;wigiwgm segala kketerbatasan yang
Jinekupt kehidupan anak.

lmhi'gzl:ig‘::, Bunayya. Kata bunayya adalah
bentuk  tasghir/perkecilan _dar! kata
ibni/anakiu. Bentuk ini antara laim digunakan
untuk menggambarkan kasih sayang, kareng
kasih sayang biasanya tercurah kepada anak,
apalagi  yang masih keci.!. Kesalahan-
kesalahannya pun ditoleransi, paling tidak
atas dasar ia dinilai masih kecil. Perkecilan ity
juga digunakan untuk menggambarkan
kemesraan seperti ketika Nabi Muhammad
saw., menggelari salah seorang sahabat beliay
dengan Abu Hurairah yakni bapak Kucing,
karcna ketika itu yan'gl,'_lj:fersaﬂgkman senang
bermain dengan kucing.

Keempar, di dalam syariat Islam, secara
umum anak juga disebut ghuldm (anak kecil

remaja, sampai masa baligh). Ibn Nujaim al-
Hanafi, sebagaimana dikutip oleh” Huzaemah

T. Yanggo, menjelaskan bahwa jika janin

terpisah dari ibunya dan menjelma schagai
anak laki-laki, maka ia menjadi shabi (bayi

laki-laki). la sccara majaz disebut scbagai

laki-laki sampai masa baligh, lalu sejak ifu ia
disebut sebagai ghulam (remaja) sampai usiz
9 (sembilan belas tahun)." Jadi kata ghulm
lebih dekat kepada pengertian yang diberikan
kepada anak di fase terakhir pertumbubannya

yakni yang biasa kita kenal dengan ansk

beberapa kata sebagai berikut: |
a. Kata Thiflun dalam | ai pola
sebanyak 4 ayat. T

b. Kaia Waladun dalam berbagai pola
sebanyak 103 ayat. G

¢ Kata ibn, Bunayyva d

scbanyak 164 q;{;at. B
Kata Yatama/Yatim sebanyak 23 ayat
Kata Dzurrivyah sebanyak 32 ayat -
Kata 4hiun sebanyak 92 uya; @
Kata Ghulam sebanyak 13 a}-‘at

® oo

'] M Qu 3 ;
Pesan, Kesan dan m‘;‘xh St Tafsir al-Misbah,

Lentera I-llfq_i_ 2000), hal""’;;;-ﬂau al-Qur‘an, (Jakaria;

Huzaiouh T Y-Iln_ggu, op-cit., h, 26

T
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Langkah selanjutnya karena banyaknyn
kata yang mengandung makna anak maka
penulis membatasi pada beberapa kata ibmm
atau bunayva saja,

1. Penafsivan Ayat-ayat yang Berbicara
tentang Anak (bunayya)
a. Qs al-Bagarah/2:131-132
b

IS I wiall kil O %
S cadal Ou pial 2l ey

-
- =

b Al Loy (D) Onelad]
- - ‘l e . g € "= 5 -
M el WS pans] Wl o) S35 Goganly

Artnya:  "Kefika  Twhannya  berfirman
kepadanya: "Tunduk patublah!"
Ibrahim  menjawab:"Aku  tunduk
patuh  kepada Tuhan semesta
alam”.  Dan  Ibrahim  telah
Mewasiatkan  ucapan itu kepada
anak-anaknya,  demikian  pula
Ya'qub. (Ibralim berkata): "Hai
anak-anakky! Sesungguhnya Allah
telah memilih agama ini bagimu,
Maka janganlah kamu mati kecuali
dalam memeluk agama Islam”,

Sctelah ayat yang lalu menguraikan
kedudukan beliau di dunia dan di akhirat,
maka pada ayat ini menguraikan faktor yang
mengantarnya mencapai kedudukan tersebut
yakni  kepatuhan kepada Allah sambil
menjelaskan bahwa ajaran nabi [Ibrahim
bersumber dani Allah, bukan hasil pemikiran
atau renungan,

Pada ayat ini Allah menjelaskan
memenintahkan kepada Ibrahim untuk tunduk
dan patuh, pada saat datangnya perintah
tersebut Jbrahim langsung menjawab dengan
ucapan dan tindakan aku tunduk patuh kepada
Tuhan semesta alam. Tidak ada yang dipatuhi
kecuali Allah, hanya kepadanya penycrahan
dini ditujukan secara mutlak. Kcpatuhan
kepada yang lain bersumber dari perintahNya.

_-5.5. ﬂmduk pada makhluk jika itu

bertentangan dengan kepatuhan kepadanya,
Maknn yang lebih luas dari kata aslamm
livabbil alomin adalab jawaban Nabi [bhrahim
ini bukan saja menyatakan bahwa belinu yang
patuh tetapi seluruh alam tonduk dan patuh
kepada Allah,"?

Pada ayat berikutnya dijelaskan bahwa
lbrahim  telah  mewasintkan agama  atau
prinsip-prinsip  ajaran o kepada  anak-
anaknya yakni Ismail, Ishaq dan saudara-
saudara mereka, demikian pula Ya'kub, yang
merupakan anak dari Ishaq putra nabi Ibrahim
0s. Dia juga mewasiatkan kepada anak-
anaknya yakni para lelubur Bani Israil yang
hidup pada masa nabi Muhammad saw.
Wasiat ibrahim itu adalah: hai anak-anakku
sesunggguhnya Allah memilih agama ini bagi
kamu. Maksudnya agama ini adalah tuntunan
Allah  bukan ciptaanku, karena itu maka
janganlah kamu mati kecuali kamu dalam
keadaan berserah diri  kepadaNya yakni
memeluk agama Islam."” Makna dari pesan
ini adalah ;ang-a:nlah kamu meninggalkan
agama itu walau sesaat, schingga dengan
demikian kapanpun saatnya kematian dmg
kepada  kamu  kamu  semua tetap
menganutnya. Kematian tidak dapat dulnga
datangnya, Jjika kamu melepaskannya ajaran
ini walau satn detik dalam hidupmu maka
jangan sampai pada detik itu kematian dmng
merenggut nyawamu.

b. Qs Hud/11:42
- has - i = -
Jbd8 £3e § 2 6F (8
F
- - .
3 Doy A g ity

‘_S-I\hl_jt-;-;:\.,-‘éﬂ_ﬂ:‘;.u J.n..-

-

I‘ “
) ,aﬁ

Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membmva
mereka dalam gelombang laksana
gumung.  dan  Nuh  memanggil
anaknva, sedang anak itu berada di

" M. Quraish Shihab, Op-Cit, Vol. 1, h. 330
1 Ibid., h, 331



tempat yang jauh terpencil: "Hai
anakiu, naiklah (ke kapal) bersama
Kami dan janganlah kamu berada
. ™ ~
bersama orang-orang yang kafir.

Bahtera im  berlayar ~ membawa
penumpangnya dalam gelombang Yyang
menjulang tnggi, bepitu panjang bagal

gunung. Bag orag yang telah berpengalaman
dalam pelayaran yang bergelombang besar
ketike digoncang oleh angin yang hebat, 1a
akan tahu bahwa mubalaghah dalam
perumpamaan i tidaklah jauh beda. Karena
kapal dengan keadaan demikan benar-benar
nanpak dalam keadaan turun dalam jurang
vang dalam bagai lembah yang sangat dalam
vang ada dikanan Kirinya tampak bagal
gunung besar yang hampir menutupi kapal.
Namun sebentar kemudian kapal 1fu terangkat
unggi-unggl diatas gelombang,. seolah 1a
berada diatas puncak gunung yang tinggi.
Schingga kapal 1tu hendak roboh karenanya,
sedang para kelasi mengikatkan din masing-
masing dengan tambang diatas geladak kapal
atau pada dindingnya supaya tidak terlempar
oleh gelombang yang meliputi kapal.
Kemudian, Allah menerangkan bahwa
Nuh terdorong oleh belas kasihan kepada
anaknya e sebagaimana  Allah
mengisyaratkan hal itu dengan firman-Nya:
Nuk memanggil-manggil anaknya ketika ia
telah naik kedalam kapal, sebelum ia berlayar
membawa penumpangnya. Waktu it
anaknya berada ditempat terpencil, jauh dari
ayah dan saudara-saudaranya yang lain, dan
orang-orang yang beriman kepada Nuh. Lalu
berkatalah Nuh, *“wahai anakku, naiklah
bersama kami kedalam kapal, dan janganlah
kamu bergabung. Ayat ini menunjukkan
betapa nalun manusia begi cinta kepada
anaknya kendati sang anak durhaka, dan
betapa anak durhaka dan merupakan kebaikan
dan ketulusan orang tuanya. Nabi Nuh as,
menyeru anaknya dengan panggilan bunayya.
Kata bunayya adalah benmk
tasghiriperkecilan dan kata ibni/anaklu
Bentk im antara lain digunakan untuk
menggambarkan kasih sayang, karena kasih

. ; {5-531
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ter Li.lﬂli'l kepada anak
‘\[nﬁ'ting bhl*ull'l}cl -

apalag yang masth kecil

c. QS.Hud/11:45-46

A X

J“u‘ wi Ol < Jlas oy CJ-' ¢s3k;

& L,:,S_L|;§;lwf,‘_,,.J| Jig; & o5
J# —j'l"lgf;r“J ""-’1 Cy—' Ja
e 4y 8l G G e 36 ,C‘*"f"

wad;iufhmfdb

Artinya: “Dan Nuh berseru kepada Tuhannya
sambil berkata: "Ya - Tuhanku,
" Sesungguhnya anakiu Termasuk
keluargaku, dan  Sesungguhnya
janji Engkau Itulah yang benar.
dan Engkau adalah hakim yang
seadil-adilnya." Allah berfirman:
"Hai Nuh, Sesungguhnya Dia
‘bukanlah Termasuk keluargamu
(yvang dijanjikan akan
diselamatkan), Sesungguhnya
(perbuatan)nya, perbuatan  yang
tidak baik. sebab itu janganiah
kamu memohon kepada-Ku sesuatu
yang kamu tidak mengetaii
Mkm)ﬂ}ﬁ Sesungguhnya aku

kepadanmu supayo

k‘””“ Jﬁ?m Tmmmk orang-

Pada Qs. Hud: 42  yang lalu telan
mengecualikan thagian keluarga Nabi
Nuh as dan ]{mim w beliau
menduga bahwa dm hanya salah

seorang  dari rstcn beliau

demikian beliay menduga dan w
putranya termasuk yang selamat, karena dia
adalah keluarga dan darah dagingnya. Atas
dasar itu Nabi Ny as berscmyalvtﬂpﬂda

;’:h?ny‘t‘. Tuhanky, yakni Pemelihara dan
mbimbingku dan yang selama ini berbuat

T4 T
M. Quraish Shihab, 7bid, hat. 253
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baik kepadaku. Demikian Nabi Nuh as
menyeru  Allah tanpa menggunakan kata
wahai/ya yang mengesankan kejauhan, untuk
menggambarkan kedekatan beliay kepada-
Nya.”Sesungguhnya anakku termasuk
keluargaku, sedang Engkau telah
memerintahkan kepadaku untuk mengajak
keluargaku menumpang guna menyelamatkan
mereka dan sesungguhnya janji-Mu adalah
vang benar dan sempumna, schingga pasti
Engkau menyelamatkan siapapun yang tidak
dicakup oleh ketetapan-Mu. Aku mengharap
Kiranya anakku termasuk yang tidak dicakup
oleh ketetapan-Mu 1tu, namun jika ketetapan-
Mu mencakupnya, maka tentu keputusan-Mu
atasnya adalah berdasarkan pengetahuan-Mu
dan keadilan- Mu dan Engkaulah hakim yang
scadil-adilnya, "

Firmannya innhu laisa min
ahlika/sesungguhnya dia bukanlah termasuk
keluargamu sama sekali bukan berarti
secbagaimana diduga oleh sementara penuntut

ilmu bahwa anaknya itu bukan anak kandung

Nabi Nuh as tetapi anak zina. Ayat ini

bermaksud menyatakan dia bukan termasuk

keluargamu yang dijanjikan akan memperolch
keselamatan atau bukan keluargamu yang
wajar engkau jalin dengannya hubungan kasih
sayang, karena dia telah mendurhakai Allah.'®

Ayat di atas menggambarkan putra Nabi
Noh as ifu dengan kata sesumgpuhnya dia

adalah perbuatan yang tidak baik. Ayat ini’

tidak berkata bahwa dia pelaku perbuatan
tndak baik walaupun maksudnya demikian.
Hal tersebut untuk mengisyaratkan bahwa
bukan hanya kelakuannya yang buruk, tetapi
pribadinya secara totalitas adalah keburukan.
Disisi lain ayat ini menjukkan bahwa
keturunan, khususnya untuk para nabi, bukan
dilentukan oleh hubungan darah dan daging,
ietapi ja adalah hubungan keteladanan,
hubﬁnga.n amal-a.mal baik. Putra Nabi Nuh as

.....

'-;-_--,c.f_: isteri beliau, bukan karena huhungan
W tidak suci, tetapi karena amal

anaknya itu tidak sesuai dengan nilai-nilai
agama yang diajarkan oleh ayahnya.

Firmannya an takuna min al-jahilin/agar
enghau tidak termasuk kelompok orang-orang
vang fahil seperti telah sering dikemukakan
bahwa redaksi semacam ini mengandung
makna yang lebih mendalam dan mantap
daripada menyatakan agar engkau tidak
menjadi seorang jahil. Masuknya seseorang
dalam  suatu  kelompok  menunjukkan
kemantapan sifat dan keadaannya dalam
kelompok itu. Dalam konteks ayat ini adalah
seseorang  yang ftelah  berulang-ulang
melakukan kejahilan sehingga hal tersebut
telah menjadi kebiasaan dan
kepribadiannya."’

Allah Ta’ala barfirman, “Hai Nuh,
sesungguhnya anakmu bukan termasuk
keluargamu yang Aku perintahkan supaya
ikut naik kedalam bahtera, agar mercka
selamat. Kemudian, Allah menjelaskan sebab
anaknya itu mempunyai amal yang tidak
Sheleh. Yakni, bahwa dia menerjang

‘keshalehan dan lebih menyukal kmsakan.

PmeJJJuuuﬁ

Maka, janganlah kamu memohon kepada-
Ku tentang scsuatu yang kamu tidak
mempunyai ilmu secara benar mengenainya.
Disini Allah menamakan seruan Nuh im
sebagm permohonan, karena diwaktu Nnh
menyeru itu, dia menyebut-nyebut pula soal

janji  akan  diselamatkan keluarganya.

Akibatnya dia menunfut agar anaknya itu
diselamatkan pula.
cmmt e e L
kel 50 0555 ol Gtel )
Sesungguhnya, aku melarang kamu
menjadi orang-orang yang bodoh, yang
kerena bodohnya kemudian meminta kepada
Allah Ta'ala agar hikmah dan ketentuanNya
pada makhluk dibatalkan hanya karena
memenuhi syahwat dan keinginan nafsu, baik
mengenai diri sendiri, keluarga atau kekasih-
kekasih mereka.
Hal tersebut juga merupakan dalil bahwa
termasuk kebodohan besar bila kita meminta
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kepada sebagian orang shalith atau scorang
wali, suatu yang Allah larang pada seorang
Nabi dintara Rasul-Rasul Ulul Azmi untuk
meminta hal itu. Karena dengan demikian
berarti ada keyakinan bahwa Allah akan
memberi kepada orang-orang itu, sesuaty
yang tdak pemnah  diberikan kepada
semisalnya, vaitu Rasul-RasulNya.

d. QS Yusuf/12:5

s o e R ¥ SR IRkt )
doys| Jo IS Gavads N G JU
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Artinva: “Avahnva berkata: "Hai anakku,
Jjanganlah kamu ceritakan mimpimu
itu  kepada saudara-saudaramu,
Maka mereka membuat makar (untuk
membinasakan) mu. Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagi manusia.”

Ya'kub berkata: Hai anakku janganlah

kamu ceritakan apa yang kamu lihat dalam

mimnpimu ity kepada saudara-saudaramu,
karena aku khawatir kar
mendengkimu,  lalu  berupaya  untuk
membencimu dengan suatu rencana yang
mereka amr dalam fikiran dan pendapat
mereka. Kemudian Ya’kub menerangkan

sebab kejiwaan dari daya upaya yang busuk

i dengan berkata: sesungguhnya setan
adalah musuh bagi Adam dan seluruh anak
keturunnannya. Permusuhan itu benar-benar
selan nyatakan kepada manusia. Karena itu
hati-hatilah  jangan-jangan  setan i
menggoda-goda saudaramu, kalau
mencelakakan kamu  karena kedengkian
mereka terhadapmu, bila kamu menceritakan
kepada mereka mimpimu ity '
Allah berfirman, mengabarkan ana

dikatakan oleh Ya'qub g?::pada Emrﬁ;i
Yusuf, ketika ia mengatakan apa yang

aghi, {Smmug:ﬂ' K:rynl'u;.ﬁh.g;:f;

wine VI Edisi 04 2016,

mercka  akan

s e

him 516-531

dalam |T'-||ﬂP"”F':! .
andara-saudara usuf, dan
mndukny.amﬂ :Ju:i:;rdgka T
Ei:l%:i?l‘:;; dimana mereka bersujud untuk
mengagungkan, me’EhU““ﬂ“ ~ dan
memulikannya. Maka Ya'qub khawatir kalay
mimpi ity diceritakan kepada salah seorang
caudarn mereka yang akan membuat mereka
merasa dengki kepadanya, serla herusi?hﬂ
mencelakakan karna kedengkian IcrsehuF, :
Yﬂ‘qub melarang Yusuf menceritakan
mimpinya kepada saudaranya karena Ya’qub
yakin mereka akan membuat makar, da!n
perbuatan Ya'qub ini tidak termasuk ghibah.
Menurut Darwazah alasan Ya'qub melarang
Yusuf menceritakan mimpinya  pada
saudaranya karena posisi Yusuf sangat spesial
dihadapan  Ya'qub. Hal ini  yang
menyebabkan saudara Yusuf menjadi in.
Ayat ini  mengisyaratkan  kewajiban
menyembunyikan mimpi, khususnya yang
dapat mendorong orang lain iri dan
membenci.”

Pada ayat 3/ ayat sebelumnya, Allzh
SWT. Menjelaskan bahwa Allah SWT akan
menceritakan kisah yang paling baik dengan
mewzhyukan  al-Quran  kepada Nabi
Muhammad SAW.** Sedang pada ayat 4 surat
Dbercerila tentang mumpinya kepada ayahn
Ya’qub, bahwasanya ia m'emmlﬁﬁ
bintang dan bulam serta matahari sujud
padanya (Yusuf).® =

Dari paparan tafsir di atas ada isyarat
hahwa hendaklah orangtua  memben
if:;mpatan ~ kepada anak  untuk
yang efektif .

lcnlemg
dilihatnya

dimana kebutuhan anak akan

18 Ibn Kﬂlﬂil‘.Tnfsir . ety Ao
al-Fikr, Lth), juz 12, h. 406 Tbnu Katsir, (Beirut: Daar

5 11] -
Abi Ja’far Muhammad bin Jari al-Thabari
N m - f i ]
L;t‘]:” al-Bayan fi Tafsir al-Chir ‘an. (B i alDam'ar!]‘
‘ikr, 1988), . 9, b 127 SRR

. Muhammad lzzah
al-Hadis, (Beiryt- al-
teh), j 4, b 103 Daar al-Thya a)
s :
Maballi, r,,;,ﬁ.‘fﬁ‘: ;"S_mﬂ:; dan Jataluddin sl
Nuzul, Jilid 1, b, ggo " “alalain Berikut Asbabun

Tbid, h. 390

Darwazah, al-Tafsir
-Kutub al-Arabiyyah,
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kesempatan untuk menyampaikan perasaan
diterima  secara baik oleh orangtua, dan
orangtuapun  secara positif menanggapi
perasaan anak dengan penuh perlindungan
sehingga anak merasa nyaman dengan respon
posiaf yang diberikan orangtua. Dalam hal
perlindungan anak, memberikan kesempatan
anak untuk berkomunikasi secara efektif
tentang apa yang mercka rasakan dan alarm
termasuk hal yang penting. Sehingga anak
merasa punya kesempatan yang sama dengan
orangtua atau orang dewasa dalam
mengungkapkan perasaannya. Dalam hal im
termasuk kepada perlindungan sosial karena
lebih dekat kepada hak berbicara dan
mengeluarkan pendapat kepada oang lain.

Menyampaikan perasaan  anak  dan
kesempatan menceritakan  pengalamannya
kepada orangtua akan membuat beban pikiran
anak semakin ringan, mentalnya semakin kuat
untuk menghadap persoalan yang lebih
rumit, Ini terbukti ketika besarnya Nabi Yusuf
a.s berani mengeluarkan pendapatnya tentang
mimpi raja Mesir serta menta’wilkan mimpi
tersebut secara lugas.

e. Qs. Yusuf/12:87

s _I'_..j f . jﬁ,.—:‘:i;l—"_"!"f'r-..-
V3 a3 g o0 1pnlonzd 485 G
e

B
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Artinya: “Hai anak-anakku, Pergilah kamu,
Maka carilah berita tentang Yusuf

dan saudaranya dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa

dari rakmat Allah, melainkan kaum

yang kafir”.

Wahai anak-anakku, pergilah kalian ke
negeri Mesir dan cari tahulah berita tentang
mercka berdua dengan pendengaran  dan
peng ihatan kalian schingga kalian benar-
: k metckﬂ

Allah  bahwa dia akan melapangkan
kesusahan im. Sehingga jiwa menjadi tentram
dan hati menjadi tenang. Sesungguhnya
tidaklah berputus asa dari rahmat Allah
kecuah orang-orang kalir kepada kekuasaan
dan  kelapangan rahmat nya, serta tidak
mengetahui  bahwa Allah  mempunyai
kebijaksanaan yang sempurna dan  kasih
savang yang halus pada hamba-hambanya.
Schingga apabila mereka tidak berhasil
memperoleh apa yang mereka inginkan
seperti  menyingkirkan malapetaka atau
mengambil manfaat maka mereka membunuh
dmn}a sendiri karena besedih dan berduka
cita,”

Berkenaan dengan kisah diatas, Ya'qub
meminta kepada anak-anaknya untuk tidak
berputus asa dalam mencari saudaranya
(Yusuf an Bunyamin), karana orang yang
berputus asa tersebut adalah ciri orang-orang

« kafir. Oleh sebab itu Ya'qub menyerahkan

permasalahannya hanya kcpada Allah dan
akan ada penyclesaiannya.

£ Qs. Lugman: 13

-f'

i :,.Z:J Ju .:5
,-_ins_AH Ll 2. ) 4 F, L 4,3

“Dan (Ingatlah) ketika Lugman
Berkata kepada anaknya, di wakfu
ia memberi pelajaran kepadanya:
"Hai anakku, janganlah kamu
-;:témpmékamkan Allah,

N Gl Ak 583 4

Eﬂ'ﬁﬁﬁ)'“ adalah  benar-benar
kezaliman yang besar".

Dalam ayat ini dnjeia.-;km tentang naschat
bapak yaitu Lugman kepada anaknya untuk
tidak mempersekutukan  Allah, karena
mempersekutukan Allah adalah amaya yang

besar. 4}as; Ya 'izuhu berasal dan kata wa ‘aza

yang berarti naschat menyangkut berbagai
kebajikan dengan cara yang menyentuh hati,
ada pula yang mengartikan ucapan yang
mengandung  peringatan  dan  ancaman.

4 Tbid., j. 13, h. 49-50
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Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata
untuk memben gambaran tentang bagaimana
perkataan itu beliau sampaikan yakm tidak
membentak, tetapi penuh kasih sayang
scbagaimana  difahami  dari panggilan
mesranya  kepada anak. Kata ini juga
mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukan
dan saat ke saat, sebagaimana difabami dari
bentuk kata kerja masa kini dan datang pada
kata ya'izuhu . Kata d..._f bunayya
menggambarkan kemungilan, asal Kkatanya
adalah ibny dari kata ibn yang berarti anak
laki-laki.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa kata ya'izuhu dan bunayya adalah
nasehat yang dilakukan secara terus menerus
menyangkut  berbagai  kebajikan  dan
dilakukan dengan rasa kasih sayang terhadap
anaknya. Dipertegas lagi oleh kata bunayya
yakni panggilan yang penuh dengan kasih
sayang yang diberikan kepada anak
Pendidikan pertama yang dilakukan Lugman
kepada anaknya adalah pendidikan keimanan
yang mana beliau melarang anaknya untuk
tidak mempersekutukan Allah dan tiada
satupun sekutu bagi Dia, dan perbuatan syirik
itu adalah kezaliman yang besar.

g. Qs. Lugman: 14-15
o s adkam m s )
e Cag Jmlislﬁﬁ..l.l_,’;u'_‘aﬂl

&

e e gD 5ol e
'f‘.h{ e el o ,’h'-_"‘ .
C:Hl-’ b_!)'*" L'H-LH‘-!l'i, ij | X
.:;-__:?,.3; di 10 3} el L

o T y - 7

B M. Quraish Shihab, Op-Cit, vol, |, h.126

d =3 o e g Aoy g
g off @ el g dagsy

“Dan kami perintahkan  kepad,
manusia (berbuat baik) kepada dy,,
orang ibu- bapanyd; ibunya Telg),
m'f,f;ga.!?dﬂﬂgﬂj-'ﬂ dalam A’I;“tldmm-
lemah yang bertambah- tambal, day,
menvapihnya  dalarm dua  fahyy
bevsyukurlah kepadaku dan kepec,
dua orang tbu bapakmu,  Hapy,
kepada-Kulah kembalimu. Dan jil,
keduanya menicksamu untisk
mempersekutukan  dengan Ak,
sesualu yang tidak dida
pengetahuanmu tentang i, Maky
Janganlah kamu mengikuti keduanye,
dan pergaulilah keduanya di duniy
dengan baik, dan ikutilah  jalan
orang yang kembali kepada-ky
Kemudian Hanya kepada-Kulah
kembalimu, Maka  Kuberitakan
kepadamu apa yang Telah kamy

Pada ayat 14 dijelaskan bahwa Allah
memerintahkan  kepada manusia  unuk
berbuat baik dan berterima kasih kepada
orang tuanya, karena ibunya yang telah
mengandung dalam keadaan lemah dan

Artinya.

~menyapihnya selama dua tahun, bersyukuriah

kepada Allah dan ibu bapakmu dan kepads
Washaoina artinya berpesan dengan amat

'hu ‘bapaknya.  Bahwa ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah diatas
ktlemlhﬂﬂ-kma ibunya telah mengandung,
~Pada ayat 15 dijelaskan bahwa apabila
hal-hal  yang tidak ﬁhmkmhm mﬂi
Janganlah kamu mentaatj keduanya, dan
pergaulilah  mereka  dalam Yrisan  dunia
qengan. pergaulan yang baik dan sesuai

*Ibid,, V.11, b, 129
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kejalan Allah, kemudian kalian akan kembali
kepadaku dan Aku kabarkan kepada kalian
apa-apa yang telah kalian lakukan di dunia.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa Allah mendidik manusia untuk berbual
baik kepada kedua orang tuanya, karena orang
wa telah berjasa banyak terhadap anaknya,
tbunya telah mengandung, melahirkan,
mengasuh  sampai  anak  dewasa dengan
keadaan susah payah dan menyusukan dan
menyapih  anaknya. Pada ayat berikuinya
adalah pengecualian untuk taat kepada Allah,
secorang anak boleh tidak taat kepada orang
tuanya ketika orang tua mengajak untuk
mensckutukan Allah, dan tetap mempergauli
keduanya dengan cara yang balk dalam
kehidupan keduniaan.

h. Qs. Lugman: 16
Soes e me g epfel B md g
B J35 e B JUR el of ) Gt

B £ £ R SR e B
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Artinya: "(Lugman berkara): "Hai anam,
Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah
akan mendatangkannya
(membalasinya).  Sesungguhnya
Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui. ™

Dalam ayat ini merupakan lanjutan
naschat Lugman kepada anaknya, dan juga
dimulai dengan kata yabunayya artinya wahai
anakku  sesungguhnya  kebaikan  dan
keburukan atau kezaliman dan kesalahan
kekecil biji sawi walau berada di tempal yang
lersembunyi atau di tempat yang paling tinggi
di langit atau ditempat yang paling rendah
dalam perut bumi maka Allah akan
"”mﬂiﬂd!ﬂmn pada hari pembalasan  dan

ditimbang dan diberi balasannya baik maupun
e :
buruk.”” Sesuai dengan QS. Al-Zalzalah: 7-8;

3 (50 0 D 155 s 5] 23

13 e 355 ks i
Adtinya:  “Barangsiapa  yang mengerjakan
kebaikan  seberat  dearrah-pun,
niscaya  dia  akan  melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan  kejahatan  sebesar
‘dzarvah-pun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nva pula. ™

Kata lathif berarti Allah maha halus
ilmunya, maksudnya Allah mmgctahm segala
sesuatu yang tersembunyi dan zahir.®

Jadi perbuatan apa saja yang dilakukan
baik maupun buruk walaupun hanva sebesar
biji sawi maka semua itu diketahui oleh Allah
dan akan diberi balasan terhadap perbuatan
tersebut. Pendidikan keimanan betul-betul
menjadi perhatian penting bagi I.nqman, pada
ayat sebelumnya yakni ayat 13 ftelah
dijelaskan bahwa Lugman melarang anaknya
untuk mamperﬂ:kumkan Allah  atau
menanamkan jiwa tauhid, maka pada ayat mi
sebagai konsekwensi  keimanan  terhadap
Allah, Lugman mmgagarkan anaknya makna
tanggung jawab atas segala perbuatan yang

dilakukannya, perbuatan walau sebesar biji

sqmaknndihalmnlehmm
'Pendidikan yanglcrda.pat dalam ayat ini

‘adalah pendidikan keimanan akan hari akhir

dan keimanan terhadap balasan yang akan
diberikan Allah terhadap semua perbuatan
manusia. Perbuatan manusia diketahui oleh
Allah dalam keadaan bagaimanapun juga
karena Allah maha halus ilmunya. Pendidikan
tersebut juga bertujuan untuk mewujudkan
manusia yang bertang jawab atas segala
perbuatannya, orang yang bertanggung jawab
adalah orang yang tidak melakukan perbuatan
jahat karena ia mengetahui akibat yang akan
diterimanya. Jadi dalam ayat ini tergambar

7 Wahbah al-Zuhaily, Tafsir al-Munir, (
Beirut: daar al-Fikr, tth), j. 21, h. 149
2 M, Quraish Shihab, Op-Cit. h. 129
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kuasa Allah melakukan perhitungan atas
amal-amal perbuatan manusia di akhirat nanti,
demikian melalui keduanya terkandung uraian
tentang ke-Esaan Allah dan keniscayaan har
akhir, merupakan prinsip dasar akidah Islam.

i. Qs Lugman: 17
- : | e ‘..I_ :."i L _f ‘-:;...
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Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan
suruhlah  (manusia) mengerjakan
vang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan
Bersabarlah lerhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhmnya yang

demikian itu termasuk hal-hal yang

diwajibkan (oleh Allah).”

3yaa) | adalah yang baik menurt

pandangan umum suatu masyarakat dan telah
mereka kenal luas, dan munkar adalah suata
yang dinilai buruk oleh mereka serta
bertentangan dengan nilai-nilai ilahi.”? Kata

»5 berarti keteguhan hati dan tekad untuk

melakukan sesuatu.” Dalam ayat diatas
dijelaskan bahwa Lugman melanjutkan
nasehatnya kepada anaknya untuk menjamin
kesinambungan tauhid serta kehadiran Tlahi
dalam qalbu sang anak. Lugman memulai
panggilannya dengan kalimat: hai anakku
sayang, laksanakanlah sholat, dan disamping
engkau  memperhatikan  dirimu  dan
membentenginya  dari  kekejian  dan
kemungkaran. anjurkan pula orang lain
berlaku serupa maka anjurkanlah orang lain
untuk melakukan yang ma’ruf dan cegahlah
mercka dari kemungkaran. Engkau akan
mengalami benyak tantangan dan rintangan
maka bersabarlah dalam menghadapi hal itu.

M. Quraish Shihab, Op-Cit, v,11, h. 137
3 Ibid,, v.11, b, 138

6, him 516-531

: alat. amar ma ruf, nahi
Sesur_lggl“:::ﬂsaﬁ::i ermasuk hal-hal yang
m_“”‘.':” ]tll:m oleh Allah agar diutamakan,
-:hpf-:r:nlﬂ][1E|Lt Lugman di atas menyangkut hal-
hal I:;f; berhubungan dengan amal shaleh
ang puncaknya adalah sholat serta amal
iebsjikan lainnya yang lercakup1 dalam
perintah kepada yang md "_"‘Ur dan mencegah
dari yang mungkar. Materi Pendidikan lain
yang ditanamkan Lugman k.epada anaknya
dalah  amar ma’ruf, nahi  munkar  dan
kesabaran, Amar ma ‘ruf dan nahi mynkar
terkait dengan bentuk tanggung jawab
manusia secara sosial dan susila. Perintah
mendirikan shalat, amar ma ruf dan nahi
munkar susunan redaksinya dihubungkan
dengan partikel wau yang mengandung
makna  bahwa manusia mempunyai dua
tanggung jawab sekaligus yang harus
dilaksanakan secara simultan yaitu tanggung
jawab individual kepada Allah dan tanggung

Jjawab sosial yang tidak dapat dipisahkan dari

beban-beban  keagamaan, dan  unnuk

melaksanakan tanggung jawab itu sangal
diperlukan kesabaran, sebagaimana dijelaskan
diakhir ayat.

j- Qs Lugman; 18-19
. » -r" e e ey -

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkar
mukamu M fﬁ (kareﬂa
sombong) dan janganlah kamu
berjalan di  muka ‘bumi  dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah fidak
menyukai  orang-orang  yang
sombong lagi membanggakan diri.
Dan  sederhanalah  kamu — dalam
berjalan dan tunakkaniah suarams.
Esun‘gguh"}'ﬁ' Sebumk_bm suard
ialak suarg keledqgi i
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Pada ayat 18 dijelaskan bahwa: Janganlah
kamu memalingkan mokamu karena sombong
dan meremehkan akan tetapi hadapilah orang
yang kamu berbicara dengannya dengan
muka yang berseri dan gembira, dan jangan
pula berjalan di muka bumi dengan rasa
sombong akan tetapi huplanlah dengan
sederhana dan mencerminkan rasa rendah hati
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang
yang angkuh dan menyombongkan diri.
Sesuai denmn ayat diatas dalam hadis juga
d!_]n,laskm

wh._a..}_j'l‘ u'lLu.Ls.‘_"_].:..;Hu;_mLu.‘._xJ
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Artinya: “Diriwayatkan dari Muhammad bin

al-Mustannna dari Abu Daud dari

Syu'bah dari Qatadah dari Anas

bin Malik bahwa Rasul bersabda;

Janganlah saling menghasud dan

janganlah saling membenci dan

Jadilah  hamba  Allah  yang

beraudara. .

Dalam hadis diatas dijelaskan bahwa

manusia bersaudara dan tidak boleh saling

marah dan saling menghasut sesama saudara,

Seorang muslim tidak boleh mendiami

saudaranya lebih dani tiga hari, maksudnya tidak
boleh saling marah lebih dari tiga hari.

Pada ayat 19 dijelaskan bahwa

berjalanlah dengan langkah yang sederhana

atau sedang dan tidak terlalu kencang dan
tidak terlalu perlahan, dan kurangi kekerasan
suaramu dan jangan mengangkat terlalu tinggi
kecuali memang dibutuhkan untuk tinggi,
karena menjaga suara adalah termasuk kepada
adab sopan santun. Senada dengan pendapat
diatas, Quraish Shihab menjelaskan: kata
‘Ughdhudh terambil dari kata ghadh dengan
arti  penggunaan sesuatu  tidak  dalam
Potensinya yang sempurna. -
_ Jadi maksudnya adalah manusia dilarang
' sekuat  kemampuannya tetapi
knya berbicara dengan suara perlahan
tidak harus berbisik. Dari penjelasan

diatas dapat difahami bahwa Lugman telah
mengajarkan dan mendidik anaknya untuk
tidak sombong berjalan dimuka bumi. dan
berjalan dengan langkah yang sederhana dan

Jangan meninggikan suara karena suara yang

keras adalah suara keledai.

3. Analisa Tarbawi terhadap Ayat.
a. Karakter Pendidik dalam Ayat

Pada Surat Hud ayat 42, 45-46,
menunjukkan betapa naluri manusia begitu
cinta kepada anaknya kendati sang anak
durhaka, dan betapa anak durhaka dan
merupakan kebaitkan dan ketulusan orang
tuanya. Nabi Nuh as, menyeru anaknya
dengan panggilan bunayva. Kata bunayya
adalah bentuk tasghir/perkecilan dari kata
ibni/anakku. Bentuk ini antara lain digunakan
untuk menggambarkan kasih sayang, karena
kasih sayang biasanya tercurah kepada anak,
apalagi yang masih kecil. Kesalahan-
kesalahannya pun ditoleransi, paling tidak
atas dasar ia dinilai masih kecil, Disisi lain
dapat difahami dari ayat bahwa Nuh sebagai
pendidik memiliki tanggung jawab tinggi
untuk keberhasilan dan keselamatan anaknya.
Karakter  pendidik yang  dicontohkan
menekankan pada jiwa pendidik yang tidak
membangun interaksi pendidikan secara
transaksional. Maksudnya jasa pendidikan
menyangkut tanggung jawab moral terhadap
keberhasilan anak didik di duma dan
keselamatannya di akhirat.

Pada Qs. Yusuf dijelaskan  bahwa
karakter ~ seorang  pendidik  adalah:
memberikan pengalaman belajar secara riil
kepada anak didik, berfikir logis dan
menggunakan  kepekaan  hati  nurani,
menerapkan sistim dialog sebagai saluran
pendidikan, memberlakukan anak didik sesuai
dengan potensinya, sabar  terhadap
permasalahan  yang meninpanya dan
menyerahkan hanya kepada Allah.

Pada surat Lugman ayat 13, menjelaskan
bahwa lugman memanggil anaknya dengan
panggilan Bunayya yang menggambarkan
kasih sayang terhadap anaknya yang masih
kecil. Dari kata panggilan tersebut dapat
difahami bahwa Luqman sangat menyayaugi
anaknya, sehingga Lugman mengajarkan
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anaknya tentang keimanan, ibadah dan
akhlak.

b. Karakter Anak/ Peserta Didik dalam Ayat

Pada surat Hud 42,45-46 dijelaskan
bahwa anak Nuh sebagai peserta didik tidak
mau patuh kepada ayahnya sebagai pendidik,
sehingga Allah memberikan azab kepadanya
dan kepada umat Nuh karena keingkaran
mercka terhadap Nabi mereka. Ayat di atas
menggambarkan putra Nabi Nuh as itu
dengan kata sesungguhnya dia adalah
perbuatan yang tidak bhaik. Ayat ini tidak
berkata bahwa dia pelaku perbuatan tidak
batk walaupun maksudnya demikian, Hal
terscbut untuk mengisyaratkan bahwa bukan
hanya kclakuannya vyang buruk, tetapi
pribadinya secara totalitas adalah keburukan.
Pada din Kan'an yang menonjol adalah
dominasi rasional daripada ikatan emosional.
Hal demikian terlihat pada pilihannya untuk
naik keatas gunung untuk ményelamatkan
diinya dari  banjir bandang. Kan’an
mengabaikan  ikatan emosionalnya yang

semestinya  mempertimbangkan pendidikan’

(ajakan) ayahnya sendiri. Keras kepala
Kan'an sebagai anmak didik ini telah

menyebabkan kegagalan misi pendidikan

Nabi Nuh.

Dalam Qs. Yusuf Karakter .Sl_méi@ti,l_

Yusuf dilandasi atas rasa iri, melahirkan
persaingan yang akhirnya memiaksakan pada
tindakan kebohongan yang dibangun atas
pertimbangan yang logis dan menyertakan
data empiris, sedangkan karakter Yusuf
adalah scorang yang jujur dan terbuka yang
mau menceritakan mimpinya kepada ayahnya.

4. Materi Pendidikan terhadap Anak
a. Pendidikan Keimanan e
Pada Qs. Hud, pendidikan Nuh terhadap
Kgn‘an anaknya menyangkut pendidikan
akidah dan moral. Berdasarkan pemahaman
dari ayat diatas dapat difshami kondisj
keaga'ma?n pada saat itn telah terjadi
kemusyrikan yang luar biasa Pendidikan
untuk  pembebasan teologis menjadi mis;j
utama pendidikan Nub,
Pada Qs. Yusuf, materi pendidikan dalam
sural Yusuf adalah: Pendidikan keimanan,

B

ya'qub mevakini sepenuhnya bahwy

i lamatkan orang-orang yang

Allah akan menye

srhuat benar. : -
& Pada QS. Lugman ayat 13, Pendidikap

yang dilakukan Lugman kepada
anaknya adalah pendidikan keimanan yang
mani beliau melarang anaknya
mempetsekutukan Allah dan tiada satupun
sekutu bagi Dia, dan perbuatan syirik ity
adalah  kezaliman yang hesar._ ILuqm-ﬁm
menanamkan jiwa tauhid sejak dini kepada
anaknya. Pada QS. Lugman ayat ]_.5,
pendidikan yang terdapat dalam ayat ini
adalah pendidikan keimanan akan hari akhir
dan keimanan terhadap balasan yang akan
diberikan Allah terhadap semua perbuatan
manusia. Perbuatan manusia diketahui oleh
Allah dalam keadaan bagaimanapun juga
karena Allah maha halus ilmunya.

|1c¢1.'|m.'l

b. Pendidikan Ibadah

Pada Qs. Lugman ayat 17, berisi naschat
Lugman menyangkut  hal-hal  yang
berhubungan dengan amal shaleh yang
puncaknya adalah sholat serta amal kebajikan
lainnya yang tercakup dalam perintah kepada
yang me'ryf dan mencegah dari yang
mungkar.

¢. Pendidikan akhlak

Pada ZQs-_ Lugman ayat 14-15,
menjelaskan nasehat Lugman kepada anaknya
untuk berbvat baik kepada kedua orang
tuanya, kam:auraug tua telah berjasa banyak

dan mﬂn?apih anaknya. Pada ayat beri
: - diannya. Fada ayat berikutnya
adalah Pengecualian untuk taat kepada Allah,

| 24bat yang akan diterimanya.
Jadi dalam ayat inj tergambay kuasa AIE
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melakukan  perhitungan  atas  amal-amal
perbuatan manusia di akhirat nanti. demikian
melalui keduanya terkandung uraian tentang
ke-Esaan Allah dan keniscayaan han akhir,
merupakan prinsip dasar akidah Tslam.

Pada Qs. Lugman ayat 18 dijelaskan
bahwa: janganlah kamu memalingkan
mukamu karena sombong dan meremechkan
akan tetap hadapilah orang yang kamu
berbicara dengannya dengan muka yang
berser1 dan gembira, dan jangan pula berjalan
di muka bumi dengan rasa sombong akan
tetapi  berjalanlah dengan sederhana dan
mencerminkan rasa rendah hati sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang angkuh dan
menyombongkan dini. Jadi maksudnya adalah
manusia dilarang bertcriak sckuat
kemampuannya tetapi hendaknya berbicara
dengan suara perlahan namun tidak harus
berbisik. Dari penjelasan diatas dapat
difahami bahwa Lugman telah mengajarkan
dan mendidik anaknya untuk tidak sombong
berjalan dimuka bumi, dan berjalan dengan
langkah yang sederhana dan jangan
meninggikan suara karena suara yang keras
adalah suara keledai. Dua ayat diatas
menjelaskan  tentang  pendidikan  akhlak
terhadap sesama manusia, karena manusia
hidup tidak luput dari manusia lainnya maka
untuk menciptakan hidup yang harmonis al-
Qur'an menjelaskan beberapa akhlak yang
mengatur manusia dalam kehidupannya
sehari-han.

Pada Qs. Yusuf, didalamnya terkandung
pendidikan  bertanggungjawab, hal ini
ditunjukkan oleh bagaimana saudara Yusuf
bertanggungjawab atas keselamatan Yusuf
ketika bermain dengannya. Pendidikan
kejujuran yakni tindakan bohong saudara
Yusuf yang mengatakan Yusuf telah diterkam
stigala. Pendidikan amanat, sebagaimana
dijelaskan dalam kisah bahwa Ya'qub
menekankan kembali kepada saudara Yusuf
s‘fﬂ?itgﬂlll‘ﬁ!.llasctuu‘m:ur_t,m mengemban amanah
dapat menjaga Bunyamin dengan selamat
agar fidak terulang kasus seperti Yusuf.

bagaimana Ya'qub

Pada Qs, Hud terdapat aspek pendidikan
moral, Nuh ingin memberdayakan moralitas
Kan'an dengan meningggalkan pergaulan
bersama orang-orang kafir,

d. Pendidikan Sosial

Dalam Qs. Lugman ayat 17, dijelaskan
bahwa Amar ma ‘ruf dan nahi munkar adalah
perintah untuk mengerjakan kebaikan dan
mencegah dari kemungkaran, hal ini terkait
dengan bentuk tanggung jawab manusia
terbadap manusia terutama sesama muslim
atau disebut juga tanggungjawab sosial yang
harus dijalankan oleh setiap muslim.
Tanggung jawab untuk selalu berbuat
kebaikan dan  menjauhkan  din dan
kemungkaran, perbuatan ini akan bisa
dilakukan oleh orang vang konsekwen dengan
kebaikan.

5. Metode Pendidikan terhadap Anak

Dalam Qs. surat Hud: Metode
pendidikan ~ Nuh  terhadap ~ Kan'an
mengedepankan pendekatan rasional-teologis.
Tatkala seruan beriman tidak dihiraukan,
maka Nuh mendesak beriman dengan
pendekatan faktual-rasional. Yakni fakta akan
terjadinya banjir yang siap menenggelamkan
semuanya, pada saat itulah Nuh mengajak
berfikir kepada Kan'an agar segera
menyelamatkan diri untuk naik ke bahtera.

Dalam Qs. Yusuf: Metode pendidikan
Ya’qub atas saudara Yusuf (anaknya) ni
lebih bersifat dialogis-problematis dengan
pendekatan logis dan empiris. Pengetahuan
pendidikan  dikomunikasikan  melalalui
pemberian pengalaman langsung kepada anak.
didik. Pengetahuan tidak dipaksakan kepada
anak didik secara otoriter tetapi anak didik
diberi kesempatan untuk  mengetahui
pengetahuan itu  melalui dialog dengan
realitas kehidupan.

Dalam Qs. surat  Lugmamn metode
pendidikan yang dipakai Lugman kepada
anaknya adalah mau'izhah atau nasehat.
Metode nasehat menunjukkan pola interaksi
pendidikan lebih terpokus pada pendidik yang
senantiasa menasehati anak didik. Kata
wa'aza yang berarti nasehat menyangkut
berbagai kebajikan dengan cara - yang
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menyentuh hau, ada pula yang mengartikan
ucapan yang mengandung peringatan dan
ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata
dia berkara untuk memberi gambaran tentang
bagaimana perkataan itu beliau sampaikan
yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih
sayang scbagaimana difahami dari panggilan
mesranya  kepada anak. Kata ini  juga
mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukan
dari saat ke saat, scbagaimana difahami dari
bentuk kata kerja masa kini dan datang pada
kata ya 'izuhu.

C. Kesimpulan

Pendidik harus menghadapi anak dengan
rasa kasih sayang, hal tersebut tergambar dari
Kata bunayya yang dipakai dalam beberapa
ayat diatas. Karakter Pendidik dapat dilihat
dalam  QS. Nuh. Nuh sebagai pendidik
memiliki - tanggung jawab tinggi untuk
keberhasilan dan  keselamatan anaknya.
Karakter  pendidik yang  dicontohkan
menekankan pada jiwa pendidik yang tidak
membangun  interaksi pendidikan secara
transaksional. Maksudnya jasa pendidikan
menyangkut tanggung jawab moral terhadap
keberhasilan anak didik di dunia dan
kesclamatannya di akhirat. Pada Qs. Yusuf
dijelaskan bahwa karakter seorang pendidik
adalah: memberikan pengalaman belajar

secara riil kepada anak didik, berfikir Ibg__iil'.

dan menggunakan kepekaan hati ‘nurani,
menerapkan sistim dialog sebagai saluran
pendidikan, memberlakukan anak didik sesnai
dengan potensinya, Sedangkan dalam surat
Lugman ayat 13, menjelaskan bahwa Lugman

memanggil  anaknya  dengan panggilan

Bunayya yang menggambarkan kasih sayang

terhadap anaknya yang masih kecil, dan
memberikan  pengajaran dengan  cara
mau’izhah  yang berati nasehat yang
memerlukan sikap pendekatan dan sikap
lemah lembut dalam menghadapi  seorang
anak. Selanjutnya surat Hud 42,45-46
dijelaskan bahwa anak Nuh sebagai peserta
didik tidak mau patuh kepada ayahnya
sebagai pendidik, sehingga Allah memberikan
azab kepadanya dan kepada umat Nuh karena
keingkaran mereka terhadap Nabi Nuh As.
saudara Yusuf

Pada Q5. Yusuf Karakter

. aci atas rasa ir, melahirkan persaingan
3,:}":::(!::':}]?:,:;;. nwm:lkﬁﬂkauj pada tindakap
Ll,hall‘,ngfln yang dlbﬂ"EU{l atas
pertimbangan yang logis dan T“_'“"ycrt“k‘iﬂl
data empiris, sedangkan  karakicr Yysyf
adalah seorang yang jujur dan terbuka yang
mau menceritakan mimpinya kﬂpﬂdﬂ 33’3'1?1}'3.
Terkait dengan materi pe'mbela_;zrnran Juga
diljelaskan  dalak al-Qur’an  diantaranys
materi keimanan berdasarkan Qs. Lugman
ayat 13, 16, Qs Hud dan pada Qs. Yusuf
Materi pendidikan ibadah bcr-_:lgsarkan Qs.
Lugman ayat 17, Materi pendidikan akhlaq
berdasarkan Qs. Lugman ayat 13-14, 18-19,
Qs. Hud dan Qs. Yusuf. Materi pendidikan
sosial berdasarkan Qs. Lugman ayat |7
Metode pendidikan terhadap anak adalah
metode naschat atau mau ‘izhah berdasarkan
Qs. Lugman ayat 13. Pada QS. Hud, Metode
pendidikan Nuh terhadap Kan’an (anaknya)
mengedepankan pendekatan rasional-teologis
sedangkan dalam Qs. Yusuf adalah dengan
metode dialogis-problematis dengan

atan logis dan empiris.
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